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Late habit is an action of comming to a place or an event past the agreed time. This 
happens because the school is less firm in implementing the existing rules and as the 
form of students’ indiscipline. Every student in SMP Negeri 2 Sungai Raya is expected 
to have a disciplined attitude but in fact, there still can be found late students 
everyday. In general, this study aims to obtain an overview of &quot;Late Habit of 
Students at SMP Negeri 2 Sungai Raya&quot;. (1) Factors that cause students 
lateness at SMP Negeri 2 Sungai Raya. (2) The impact that occurs on late students at 
SMP Negeri 2 Sungai Raya. (3) Efforts done by BK teachers towards late students in 
SMP Negeri 2 Sungai Raya. The method used in this study was descriptive method and 
the form of the research was survey research. The subjects in this study were three 
students and their close friends as well as 2 BK teachers. This study used qualitative 
approach. Data collection techniques used were observation, interview, and 
documentation. Based on the results of the study, the factors causing students to be 
late were (1) they usually woke up late, (2) They were lack of preparation for class 
activities, (3) They had problem with their vehicle. The impact of being late is (1) low 
grades, (2) Relationships with teachers were disrupted, (3) Relationships with 
classmates were disrupted. The efforts made by the BK teachers in solving these “late 
habit” cases were (1) giving sanctions or punishments, and (2) calling the parents. 
 




Sekolah dalam peranannya 
merupakan suatu lembaga untuk mendidik, 
membimbing dan membantu peserta didik ke 
arah yang lebih dewasa serta mampu 
membantu peserta didik untuk dapat menjadi 
pribadi yang memiliki pengetahuan tinggi, 
memiliki sikap disiplin terhadap tata tertib 
serta dapat bersosialisasi dengan baik di 
sekolah. Setiap sekolah tentu memiliki tata 
tertib yang berfungsi untuk mengatur 
tindakan seluruh elemen yang ada di sekolah 
agar menjadi pribadi yang tertib dan tidak 
menyimpang. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Munib (2004: 46) yang menyebutkan bahwa, 
“tata tertib adalah salah satu alat pendidikan 
preventif (pencegahan) yang bertujuan untuk 
menjaga agar hal-hal yang menghambat atau 
mengganggu kelancaran proses pembelajaran 
dapat dihindarkan”.   
Tata tertib sekolah dapat berjalan 
dengan baik apabila diiringi dengan sikap 
disiplin dari peserta didik. Disiplin tentu 
tidak akan muncul begitu saja pada diri 
peserta didik tanpa didasari dengan 
penegakan peraturan yang efektif oleh pihak 
sekolah secara baik dan benar. Menurut 
Imron (2011: 172) “Disiplin adalah suatu 
keadaan tertib dimana orang-orang yang 
tergabung dalam suatu organisasi tunduk 
pada peraturan-peraturan yang telah ada 
dengan rasa senang hati”. Selaras dengan 
Imron, Kurniawan (2014: 136) pun 
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menyampaikan hal senada tentang disiplin 
yaitu: Suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dan serangkaian 
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan 
dan atau ketertiban. Sebutan orang yang 
disiplin tinggi biasanya tertuju kepada orang 
selalu hadir tepat waktu, taat terhadap aturan, 
berperilaku sesuai norma-norma yang 
berlaku, dan sejenisnya. Sebaliknya, sebutan 
untuk orang yang kurang disiplin biasanya 
ditujukan kepada orang yang kurang atau 
tidak dapat mentaati peraturan dan ketentuan 
yang berlaku, baik yang bersumber dari 
masyarakat (konvensi-informal),  
pemerintahan atau peraturan yang ditetapkan 
oleh suatu lembaga tertentu (organisasional-
formal) 
Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa disiplin adalah kepatuhan 
atau ketaatan untuk menjalankan aturan atau 
tata tertib yang telah ada tanpa terbebani dan 
tanpa tekanan dari manapun sehingga peserta 
didik dapat menjadi pribadi yang berperilaku 
baik sesuai norma yang berlaku. 
Pelanggaran terhadap tata tertib 
banyak dijumpai di sekolah dan mayoritas di 
lakukan oleh peserta didik. Pelanggaran 
adalah tindakan menyalahi aturan yang 
dilakukan oleh seseorang dengan atau tanpa 
sengaja. Sedangkan menurut Tarmidzi (2008) 
pelanggaran adalah “tidak terlaksananya 
peraturan atau tata tertib secara konsisten 
akan menjadi salah satu penyebab utama 
terjadinya berbagai bentuk pelanggaran dan 
kenakalan yang dilakukan peserta didik, baik 
di dalam maupun di luar sekolah”. 
Selanjutnya terkait jenis-jenis pelanggaran 
terhadap tata tertib di sekolah, Rohani (2002: 
139) menggolongkan ke dalam empat 
kategori, yaitu: 
Pertama, Pelanggaran akademik (Terlambat 
datang ke sekolah, Tidak hadir tanpa surat 
keterangan, Meninggalkan lingkungan 
sekolah pada jam pelajaran, Tidak mengikuti 
upacara bendera). Kedua, Pelanggaran 
administrasi (Tidak membayar SPP). Ketiga, 
Pelanggaran estetika (Tidak berpakaian 
seragam sekolah, Tidak melaksanakan tugas 
kebersihan). Keempat, Pelanggaran etika 
(Berlaku tidak sopan pada guru, Membawa 
rokok dan merokok, Minum-minuman keras 
dan menggunakan obat-obatan terlarang, 
Melakukan tindakan kriminal lainnya) 
Dari pernyataan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa datang terlambat 
merupakan salah satu bentuk pelanggaran 
terhadap tata tertib di sekolah. Terlambat pun 
menjadi permasalahan umum yang dihadapi 
oleh peserta didik baik sengaja maupun tidak. 
Perilaku terlambat ini merupakan salah satu 
penyebab awal menurunnya prestasi belajar 
peserta didik selama di sekolah. Karena 
ketika terlambat datang ke sekolah, peserta 
didik akan kehilangan sebagian materi 
pelajaran. 
Makna dari terlambat dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah lewat dari 
waktu yang ditentukan. Maka terlambat 
datang ke sekolah berarti peserta didik datang 
ke sekolah lewat dari waktu yang di tentukan. 
Perilaku datang terlambat datang ke sekolah 
merupakan perilaku maladaptif yang sering 
dijumpai di sekolah. Salah satu faktor yang 
penting untuk mencapai kesuksesan adalah 
ketepatan waktu yang merupakan salah satu 
ciri karakter yang baik, seperti dikemukakan 
oleh  Phurutse dalam Purwanti (2017: 1) 
”One of the important  traits entering into a 
successful person ’s character is the habit of 
punctuality”. 
Pada kenyataannya, perilaku 
terlambat sangat sering ditemukan di 
lingkungan sekolah tidak terkecuali di SMP 
Negeri 2 Sungai Raya yang merupakan salah 
satu SMP di Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. Terlebih peserta didik yang terlibat 
kasus terlambat di sekolah ini setiap harinya 
selalu lebih dari 20 peserta didik terlambat. 
Perilaku terlambat ini seperti hal nya yang 
telah di sampaikan diatas adalah hasil dari 
kurangnya sikap disiplin peserta didik di 
sekolah.  
Berdasarkan paparan tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Analisis Perilaku Terlambat Pada 






Setiap penelitian pasti memerlukan 
metode untuk mencapai suatu tujuan, karena 
tanpa ada metode yang jelas penelitian tidak 
akan berjalan sebagaiamana yang 
diharapkan. Oleh sebab itu metode dalam 
suatu penelitian sangat diperlukan. Metode 
adalah cara untuk memberi jawaban secara 
efektif tepat pada sasaran dan harus efisein.  
Menurut Arikunto (2014:203) 
menyatakan “metode penelitian adalah  cara 
yang dipergunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya”. Metode 
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif yang merupakan 
metode atau cara pemecahan masalah dalam 
suatu penelitian berdasarkan pada fakta yang 
ada di lapangan. 
Setelah menentukan metode penelitian, 
maka selanjutnya yang harus ditentukan 
dalam penelitian adalah bentuk penelitian 
agar diperoleh hasil penelitian yang sesuai 
dengan harapan. Bentuk penelitian ini 
dilakukan dengan cara peneliti mengadakan 
survei langsung ke tempat yang menjadi 
tempat penelitian, dengan demikian 
penelitian ini dilaksanakan dengan 
melakukan survei langsung ke SMP Negeri 2 
Sungai Raya, menghimpun data-data tersebut 
sehingga diperoleh jawaban atas pertanyaan- 
pertanyaan. Dalam penelitian ini metode 
survei digunakan untuk memperoleh fakta-
fakta dari gejala yang ada dan mencari 
keterangan-keterangan yang faktual. Subjek 
dalam penelitian ini ada 3 peserta didik yaitu 
RDV (VII H), MIB (VII D), OC (VIII D) 
yang memiliki tingkat terlambat paling tinggi 
dalam waktu 2 minggu. Peserta didik tersebut 
dipilih berdasarkan dokumentasi arsip 
keterlambatan peserta didik di buku kasus, 
dengan hasil 8 kali terlambat atas nama 
RDV, hasil 7 kali terlambat atas nama MIB 
dan hasil 7 kali terlambat atas nama OC. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Sebelum proses penelitian dimulai 
peneliti terlebih dahulu melihat lingkungan 
lokasi yang akan dijadikan tempat untuk 
penelitian agar penelitian berjalan dengan 
lancar dan tertib. Selama proses penelitian 
peneliti mendahulukan kebutuhan dan 
kondisi responden seperti memperhatikan 
kesiapannya agar penelitian dapat berjalan 
dengan lancar tanpa ada paksaan dari 
siapapun agar penelitian berjalan lancar dan 
informasi yang diberikan akurat. 
Berikut ini adalah data yang disajikan 
dari hasil observasi tentang analisis perilaku 
terlambat pada peserta didik SMP Negeri 2 
Sungai Raya. Observasi ini diberikan 2 
pilihan yaitu ada dan tidak. 
Hasil observasi dapat diketahui 
bahwa subjek 1 dengan inisial (RDV) dengan 
5 aspek yang diamati, dengan hasil 4 aspek 
ya dan 1 aspek tidak. Berdasarkan hasil 
observasi tersebut subjek RDV menunjukkan 
bahwa subjek RDV dapat menjawab 
pertanyaan walaupun terlambat. Namun, 
subjek RDV tidak pernah bertanya saat 
pelajaran sedang berlangsung. Subjek RDV 
ketika terlambat diabaikan oleh guru yang 
sedang mengajar, terkadang RDV pun diberi 
hukuman oleh guru karena terlambat dan 
subjek  RDV sering di sindir oleh teman-
temannya saat dirinya terlambat masuk ke 
dalam kelas. 
Hasil wawancara dengan subjek 
RDV menggunakan paparan dalam bentuk 
narasi sebagai berikut: Subjek RDV bangun 
tidur pukul 05.30 WIB bahkan pukul 06.00 
WIB, namun setiap malam hari RDV selalu 
tidur pukul 22.00 WIB atau bahkan 23.00 
WIB. Sehingga kadang di pagi hari setelah 
mandi dan siap-siap RDV sempat untuk 
tertidur dan ini menyebabkan RDV terlambat 
ke sekolah. RDV mengatakan bahwa dirinya 
kurang menyukai mata pelajaran Matematika 
karena susah mengerti.  
Subjek RDV tinggal tidak jauh dari 
sekolah yaitu di Gang Cempaka 2 di samping 
SD 17, hanya membutuhkan waktu 5 menit 
untuk tiba di sekolah. RDV mengatakan 
dirinya pergi ke sekolah dengan di antar 
kakak karena sekaligus pergi bekerja. RDV 
mengaku kegiatan dirinya dirumah lebih 
sering dihabiskan untuk bermain handphone. 
Orang tua RDV pun jarang untuk meminta 
tolong ketika RDV dirumah. 
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Subjek RDV mengatakan bahwa sejauh 
ini nilai nya bagus-bagus saja dan semuanya 
di atas rata-rata kelas. RDV belum pernah 
tidak naik kelas karena dirinya saat ini masih 
kelas VII. Hubungan RDV dengan guru-guru 
yang mengajar baik baik saja, RDV mengaku 
dirinya hingga saat ini tidak memiliki guru 
yang tidak di sukai. Teman dekat RDV di 
kelas ada 2 orang yaitu Olive dan Shaputri. 
Sejauh ini teman-teman nya hanya sebatas 
menasihati untuk jangan terlambat lagi karna 
merugikan. Tapi teman kelas yang lain lebih 
sering melihat dengan sinis karena selalu 
datang terlambat dan mengganggu 
konsentrasi teman-teman yang sedang 
belajar. 
Hasil observasi dapat diketahui 
bahwa subjek 2 dengan inisial (MIB) dengan 
5 aspek yang diamati, dengan hasil 4 aspek 
ya dan 1 aspek tidak. Berdasarkan hasil 
observasi tersebut subjek MIB menunjukkan 
bahwa subjek MIB tidak dapat menjawab 
pertanyaan saat ditanya oleh guru. Subjek 
MIB pun tidak pernah bertanya saat pelajaran 
sedang berlangsung. Subjek MIB ketika 
terlambat tidak diabaikan oleh guru yang 
sedang mengajar, terkadang MIB pun diberi 
hukuman oleh guru karena terlambat berupa 
sindiran dan teguran. Subjek  MIB sering di 
sindir oleh teman-temannya saat dirinya 
terlambat masuk ke dalam kelas. 
Hasil wawancara dengan subjek MIB 
menggunakan paparan dalam bentuk narasi 
sebagai berikut: Subjek MIB bangun tidur 
pukul 06.30 WIB, hal ini dikarenakan setiap 
malam hari MIB selalu tidur pukul 23.00 
WIB atau bahkan 01.00 WIB karena bermain 
game di handphone. MIB mengatakan bahwa 
dirinya dulu pernah mengidap penyakit 
Typhus. MIB menyatakan bahwa dirinya 
tidak memiliki mata pelajaran yang tidak 
disukai. 
Subjek MIB tinggal tidak jauh dari 
sekolah yaitu di Gang Sahabat, hanya 
membutuhkan waktu 5 sampai 10 menit 
untuk tiba di sekolah. MIB mengatakan 
dirinya pergi ke sekolah menggunakan motor 
berdua dengan abangnya yang juga 
bersekolah di SMP Negeri 2 Sungai Raya. 
MIB mengaku kegiatan dirinya dirumah 
lebih sering dihabiskan untuk bermain 
handphone. Orang tua MIB pun jarang untuk 
meminta tolong ketika MIB dirumah. 
Subjek MIB mengatakan bahwa nilainya 
mengalami penurunan di beberapa pelajaran 
seperti Matematika, IPA, IPS, Bahasa 
Indonesia, Prakarya dan SBK. MIB belum 
pernah tidak naik kelas karena dirinya saat 
ini masih kelas VII. Hubungan MIB dengan 
guru-guru yang mengajar sedikit terganggu 
dan tak jarang ditergur karena sering 
terlambat, MIB mengaku dirinya hingga saat 
ini tidak memiliki guru yang tidak di sukai. 
Teman dekat MIB di kelas yaitu Nanda. 
Sejauh ini teman-teman nya hanya sebatas 
menasihati untuk jangan terlambat lagi karna 
merugikan. Tapi teman kelas yang lain lebih 
sering melihat dengan sinis karena selalu 
datang terlambat dan mengganggu 
konsentrasi teman-teman yang sedang 
belajar. 
Hasil observasi dapat diketahui 
bahwa subjek 3 dengan inisial (OC) dengan 5 
aspek yang diamati, dengan hasil 5 aspek ya. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut subjek 
OC menunjukkan bahwa subjek OC tidak 
dapat menjawab pertanyaan saat ditanya oleh 
guru. Subjek OC pun tidak pernah bertanya 
saat pelajaran sedang berlangsung. Subjek 
OC ketika terlambat diabaikan oleh guru 
yang sedang mengajar, terkadang OC pun 
diberi hukuman oleh guru karena terlambat. 
Subjek  OC sering di sindir oleh teman-
temannya saat dirinya terlambat masuk ke 
dalam kelas. 
Hasil wawancara dengan subjek OC 
menggunakan paparan dalam bentuk narasi 
sebagai berikut: Subjek OC bangun tidur 
pukul 06.00 WIB, ketika malam hari OC 
tidur pukul 22.00 WIB. OC mengatakan 
bahwa dirinya tidak pernah menderita sakit. 
OC menyatakan bahwa dirinya tidak 
menyukai mata pelajaran Matematika karena 
kesulitan dalam menghitung. Namun diriya 
mengaku tidak memiliki masalah dengan 
guru yang mengajar. 
Subjek OC tinggal tidak jauh dari 
sekolah yaitu di Gang Purnawirawan (dekat 
transmart), hanya membutuhkan waktu 5 
menit untuk tiba di sekolah. OC mengatakan 
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dirinya pergi ke sekolah diantar oleh orang 
tua menggunakan motor. OC mengaku 
kegiatan dirinya dirumah lebih sering 
dihabiskan untuk bermain handphone. Orang 
tua OC pun jarang untuk meminta tolong 
ketika MIB dirumah. 
Subjek OC mengatakan bahwa nilainya 
mengalami penurunan di beberapa pelajaran 
seperti Matematika, IPA, dan Prakarya. OC 
tidak pernah tidak naik kelas. Hubungan OC 
dengan guru-guru yang mengajar sedikit 
terganggu dan tak jarang ditegur karena 
sering terlambat, OC mengaku dirinya hingga 
saat ini tidak memiliki guru yang tidak di 
sukai. Teman dekat OC namun berbeda kelas 
bernama Yogi kelas VIII F. Sejauh ini teman-
temannya hanya sebatas menasihati untuk 
jangan terlambat lagi karna merugikan. Tapi 
teman kelas yang lain lebih sering melihat 
dengan sinis karena selalu datang terlambat 
dan mengganggu konsentrasi teman-teman 
yang sedang belajar, 
Hasil wawancara dengan guru BK 
menggunakan paparan dalam bentuk narasi 
sebagai berikut: Sely Kurniawati, S.Pd selaku 
guru BK kelas VIII di SMP Negeri 2 Sungai 
Raya mengatakan bahwa dari pihak sekolah 
telah melakukan sosialisasi terkait tata tertib 
sekolah yang dalam hal ini terdapat di 
dalamnya masalah terlambat sejak awal 
masuk kelas VII. Bahkan tata tertib tersebut 
telah di tempel di ruang kelas. Berdasarkan 
wawancara dengan Sely Kurniawati, alasan 
yang paling sering disampaikan oleh peserta 
didik yang terlambat adalah terlambat 
bangun ataupun kesiangan. Hal ini 
dilatarbelakangi dengan tidur terlalu larut 
yang dilakukan oleh peserta didik. 
Sely Kurniawati mengatakan bahwa 
terkait pemanggilan orang tua akan di 
lakukan jika peserta didik sudah terlambat 
sebanyak 3 kali. Jika lebih dari 3 kali 
pemanggilan orang tua dan masih terlambat 
maka akan di arahkan ke kepala sekolah. 
Namun untuk kasus terlambat ini, guru BK 
tidak pernah sampai ke rumah, hanya sebatas 
pemanggilan orang tua saja di sekolah.  
Sejauh ini pihak sekolah memberikan 
sanksi kepada peserta didik yang terlambat 
dengan membersihkan lingkungan sekolah 
selama kurag lebih 1 jam pelajaran (45 
menit). Sanksi ini cukup ampuh untuk 
sebagian peserta didik yang terlambat. 
Hasil wawancara dengan guru BK 
menggunakan paparan dalam bentuk narasi 
sebagai berikut: Dra. Posma Sitorus selaku 
guru BK kelas VII di SMP Negeri 2 Sungai 
Raya mengatakan bahwa dari pihak sekolah 
telah melakukan sosialisasi terkait tata tertib 
sekolah yang dalam hal ini terdapat di 
dalamnya masalah terlambat sejak awal 
masuk kelas VII. Berdasarkan wawancara 
dengan Posma Sitorus, alasan yang paling 
sering disampaikan oleh peserta didik yang 
terlambat adalah terlambat bangun ataupun 
kesiangan. Kesiangannya pun dengan alasan 
tidur terlalu malam karena bermain game di 
handphone. 
Posma Sitorus mengatakan bahwa 
terkait pemanggilan orang tua akan di 
lakukan jika peserta didik sudah terlambat 
sebanyak 3 kali. Jika lebih dari 3 kali 
pemanggilan orang tua dan masih terlambat 
maka akan di arahkan ke kepala sekolah. 
Hingga saat ini pihak sekolah belum pernah 
mengeluarkan peserta didik dengan alasan 
terlambat. Sehingga ini yang menjadi 
kesempatan atau celah bagi peserta didik 
untuk terlambat. Namun untuk kasus 
terlambat ini, guru BK tidak pernah sampai 
ke rumah, hanya sebatas pemanggilan orang 
tua saja di sekolah.  
Sejauh ini pihak sekolah memberikan 
sanksi kepada peserta didik yang terlambat 
dengan membersihkan lingkungan sekolah 
selama kurag lebih 1 jam pelajaran (45 
menit). Sanksi ini cukup ampuh untuk 
sebagian peserta didik yang terlambat. 
Hasil wawancara dengan  subjek S 
teman RDV  peserta didik yang terlambat 
menggunakan paparan dalam bentuk narasi 
sebagai berikut: Subjek RDV sering bercerita 
kepada S bahwa dirinya bangun pukul 05.00 
WIB. Namun ketika malam hari tidur selalu 
larut, kadang tidur pukul 22.00 WIB.  
Terkait mata pelajaran, RDV tidak 
menyukai matematika karena materinya 
susah. S mengatakan bahwa alasan RDV 
terlambat karena lama dalam bersiap-siap, 
RDV ke sekolah di antar oleh kakaknya. 
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Nilai RDV sejauh ini baik baik saja. S 
mengatakan bahwa banyak guru yang kurang 
suka dengan RDV yang sering terlambat ke 
sekolah.  Tapi terkait teman-teman yang 
berada di kelas ada yang tidak suka dan ada 
yang biasa saja. 
Hasil wawancara dengan  subjek NA 
teman MIB  peserta didik yang terlambat 
menggunakan paparan dalam bentuk narasi 
sebagai berikut: Subjek MIB anaknya sering 
terlambat ke sekolah, MIB juga anaknya 
senang berbicara. MIB sering bercerita 
kepada NA bahwa dirinya bangun pukul 
06.30 WIB. Hal ini terjadi karena dirinya 
sering tidur terlalu malam yaitu pukul 01.00 
WIB.  
Terkait mata pelajaran, MIB sangat 
pintar pada mata pelajaran Bahasa Inggris, 
namun MIB tidak menyukai pelajaran 
Bahasa Indonesia karena gurunya galak. NA 
mengatakan bahwa MIB pergi ke sekolah 
kadang menggunakan motor sendiri dan 
kadang dengan abangnya. NA mengatakan 
bahwa guru biasa saja ketika MIB terlambat 
karena sudah sering terlambat.  Tapi terkait 
teman-teman yang berada di kelas ada yang 
tidak suka dan ada yang biasa saja. Namun 
temannya tidak pernah member nasihat 
kepada MIB. 
Hasil wawancara dengan  subjek Y 
teman OC  peserta didik yang terlambat 
menggunakan paparan dalam bentuk narasi 
sebagai berikut: Subjek OC anaknya baik, 
tidak sombong dan ramah. OC sering 
bercerita kepada Y bahwa dirinya sering 
terlambat karena bangun kesiangan. Hal ini 
terjadi karena dirinya sering tidur terlalu 
malam yaitu 23.00 bahkan sampai pukul 
01.00 WIB karena bermain dengan teman di 
dekat rumahnya. Di tambah lagi dirinya 
kadang menunggu ibu nya memasak di 
rumah untuk sarapan dirumah. 
Y mengatakan bahwa OC pergi ke 
sekolah dengan berjalan kaki dan kadang di 
antar orang tua. Y mengatakan bahwa OC 
merupakan anak yang nilainya bagus hanya 
saja nakal. Dulu Y sering menasihati OC 




Berdasarkan hasil wawancara 
sebelumnya maka selanjutnya akan dilakukan 
pembahasan dari hasil-hasil wawancara 
kepada Bimbingan dan Konseling serta tiga 
orang peserta didik terlambat di SMP Negeri 
2 Sungai Raya. Sely Kurniawati, S.Pd dan 
Dra. Posma Sitorus merupakan guru 
Bimbingan dan Konseling kelas VIII dan 
kelas VII dalam hal ini beliau 
mengungkapkan bahwa peserta didik sudah 
sewajarnya menjadi pribadi yang disiplin dan 
taat terhadap aturan dan tata tertib. Namun 
nyatanya perilaku terlambat masih tidak 
dapat di hindarkan. Oleh karena itu dirasa 
perlu untuk melakukan penelitian kepada 
peserta didik terlambat di SMP Negeri 2 
Sungai Raya. 
Perilaku terlambat peserta didik yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta 
didik yang hadir ke sekolah lewat dari waktu 
yang di tentukan sekolah. 
Dampak yang muncuk dari peserta didik 
yang terlambat, pertama. Membuat peserta 
didik terasing (terpisah dari yang lain), 
misalnya: keberadaan peserta didik yang 
tidak dihiraukan oleh teman-teman 
dikelasnya atau peserta didik tidak tahu apa 
yang sedang menjadi pembicaraan dikelasnya 
saat ini. kedua. Kurang mampu menerima 
dunia objektifnya (mengenai pendapat yang 
sebenarnya tanpa dipengaruhi pendapat atau 
pandangan pribadi) misalnya: marah saat 
ditegur walaupun dirinya melakukan 
kesalahan. 
Faktor yang mempengaruhi peserta 
didik berkepribadian introvert  dalam 
penelitian ini adalah faktor internal dan 
faktor eksternal, faktor internal yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
perasaan individu yang merasa takut ketika 
bertemu dengan orang baru tapi merasa aman 
ketika bersama dengan teman dekatnya. 
sedangkan faktor ekstenal yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah faktor keluarga, 
dimana peserta didik berada dalam keluraga 
yang suka memerintah dan sering 
membandingkan antara saudara diantara 
keluarga, sehingga dengan keadaan tersebut 
membuat peserta didik tertekan dan akhirnya 
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ia menjadi introvert kepada orang lain. 
selanjutnya faktor keluarga yang peserta 
didik jauh dengan kedua orang tuanya, 
dimana selama sekolah peserta didik tinggal 
di rumah orang lain yang tidak ada hubungan 
keluarga dengan dirinya, dengan keadaan 
tesebut peserta didik tidak ingin menjadi 
beban bagi orang lain, oleh karena itu ia 
menjadi introvert kepada orang lain dengan 
memendam apapun yang ia rasakan tidak 
akan ia ceritakan kepada orang lain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan umum bahwa 
analisis perilaku peserta didik terlambat SMP 
Negeri 2 Sungai Raya disebabkan oleh faktor 
intenal dan faktor ekstenal serta dampak yang 
dialami oleh peserta didik. Sedangkan 
kesimpulan berdasarkan sub masalah 
penelitian ini, peneliti menyimpulkan sebagai 
berikut: (1) Faktor internal yang 
menyebabkan peserta didik berperilaku 
terlambat adalah terlambat bangun 
dikarenakan tidur terlalu larut pada malam 
hari, kurang mempunyai persiapan untuk 
kegiatan di kelas hal ini terjadi karena peserta 
didik tidak mempersiapkan keperluan di 
malam hari dan saat pagi hari terlambat 
bangun, kurang menyukai pelajaran tertentu 
sehingga melambat-lambatkan diri hadir ke 
sekolah, Faktor eksternal yang 
mempengaruhi peserta didik berperilaku 
terlambat adalah kesulitan kendaraan karena 
rata-rata peserta didik diantar oleh orang tua 
atau saudaranya. (2) Dampak yang dialami 
adalah hubungan dengan teman sekelas 
terganggu, hubungan dengan guru terganggu 
dan nilai mengalami penurunan.  (3) Upaya 
yang dilakukan oleh guru BK dalam 
mengatasi perilaku terlambat adalah 
memberikan sanksi/hukuman kepada peserta 
didik yang terlambat berupa membersihkan 
lingkungan sekolah selama kurang lebih 1 
jam pelajaran, pemanggilan orang tua ke 
sekolah untuk mencari penyelesaian terhadap 
kasus terlambat peserta didik. 
 
Saran 
Melihat peserta didik yang terlambat 
datang ke sekolah dengan berbagai faktor 
internal dan eksternal serta dampak yang 
dialaminya, maka diharapkan: Pertama, 
hendaknya  peserta didik yang terlambat 
karena bangun kesiangan, berusaha untuk 
tidur lebih awal dari biasanya agar dapat 
bangun awal. Kedua, hendaknya peserta 
didik yang terlambat karena diantar orang tua 
mampu berkomunikasi agar orang tua 
mengantar lebih awal .Ketiga, hendaknya 
orang tua membangunkan peserta didik lebih 
awal serta melatih dirinya untuk bangun lebih 
awal. Keempat, hendaknya orang tua yang 
mengantar peserta didik ke sekolah mampu 
bekerja sama dengan peserta didik agar tiba 
di sekolah tepat waktu. Kelima, hendaknya 
guru BK mampu berkomunikasi secara 
intensif dengan peserta didik yang terlambat 
agar peserta didik yang terlambat secara 
terbuka menceritakan masalah maupun faktor 
penyebab dirinya terlambat. Keenam, 
hendaknya guru BK mampu membantu 
peserta didik yang terlambat datang ke 
sekolah untuk mencari alternative pemberian 
bantuan baik preventif maupun kuratif yang 
sesuai dengan faktor penyebab terlambat 
setiap peserta didik. Ketujuh, hendaknya 
kepala sekolah mampu memberikan 
ketegasan terhadap masalah terlambat karena 
kebanyakan masalah terlambat terjadi karena 
kurang disiplinnya tiap elemen yang terdapat 
di sekolah terhadap tata tertib yang berlaku.  
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